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A system for detecting colors of visible lights has been designed and made into 
realization using AT89S51 microcontroller. This tool can be used for detecting or choosing a 
thing that have different color. 
The system consists of hardware and software. The hadrware consists of AT89S51 
microcontroller, comparators, and LCD. The microcontroller in this study is made by using an 
assembly language. The system work when the sensor receives a color, after which the 
microcontroller will send the detected data to the LCD. 
This system has been made into realization and is able to display the same colors that 





Telah dilakukan perancangan dan realisasi rancang bangun alat deteksi warna benda  
menggunakan mikrokontroler AT89S51. Peralatan ini output digunakan untuk membedakan atau 
memilih benda berbeda warnanya. 
Sistem terdiri atas perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras terdiri atas 
mikrokontroler AT89S51, rangkaian komperator, rangkaian driver LCD dan LCD.Perangkat 
lunak mikrokontroler dalam penelitian ini dibuat dengan menggunakan bahasa assembly. Sistem 
ini bekerja setelah sensor menerima warna yang sama, maka mikrokontroler akan mengirim data 
(yang terdeteksi) ke LCD. 
Sistem ini telah terealisasi dan dapat menampilkan tulisan sesuai warna yang sama dan 








1.1 Latar Belakang 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong manusia untuk melakukan 
otomatisasi dan digitalisasi pada perangkat-perangkat manual. Seiring dengan perkembangan instansi, 
organisasi, perusahaan dan tempat tempat lainnya yang menggunakan rancangan untuk menentukan 
warna secara manual, sehingga dengan adanya perkembangan teknologi maka penentuan warna yang 
manual ini bisa digantikan dengan sistem penentuan warna yang otomatis. 
Banyaknya aplikasi yang menggunakan sensor warna seperti kamera digital, spektrokopi, atau 
penentuan kematangan buah. Kamera tersebut bisa menampilkan berbagai macam warna yang 
diserapnya/diterima dari sumber cahaya. Alat penetuan kematangan buah ini bisa menentukan buah yang 
masak dan tidak masak, dengan menggunakan sensor warna dan cahaya, di mana cahaya tersebut akan 
diserap oleh sensor warna yang di gunakan untuk menetukan kematengan buah, dan buah yang di 
aplikasikan adalah buah mangga.   
Sensor warna dapat dibuat berdasarkan metode kolorimetri dimana suatu cahaya yang warna 
tertentunya mengenai sensor akan ditentukan oleh filter/tapis. Dengan warna yang sama, kemungkinan 
filter dengan wrna yang lain akan menyerap cahaya tersebut. Cahaya yang ditentukan tersebut akan 
ditangkap oleh sensor intensi cahaya, dalam penelitian menggunakan sensor LDR.   
Komponen elektronika yang digunakan selain sensor warna adalah, mikrokontroler, IC LM 339, dan 
LCD. Mikrokontroler tersebut berfungsi pengolah data masukan sensor, IC LM 339 digunakan sebagai 
pemilih masukan sensor warna yang sesuai, sedangkan LCD digunakan sebagai penampil hasil. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka perumusan masalahnya adalah 
bagaimana mengaplikasikan sensor warna untuk menentukan tingkat warna pada suatu benda. 
 
1.3 Batasan Masalah 
               Penelitian ini menitikberatkan pengkajian permasalahan pada :  
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1.  Benda yang ingin dideteksi warnanya adalah benda yang memantulkan cahaya. 
2. Warna yang dideteksi mulai dari merah, kuning, orange, hijau. 
3. Warna selain warna diatas akan ditampilkan tidak terdeteksi. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian adalah: 
1. Pembuatan sensor warna serta penampil untuk mengetahui warna suatu benda    berdasarkan 
pantulan yang diterima oleh sensor. 
2. Mengaplikasikan sensor warna sebagai pendeteksi warna. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari alat ini antara lain : 
Selain untuk menentukan tingkat kematangan bisa dikembangkan misalnya : 




1.6 Metode Penulisan Laporan 
Dalam menyelesaikan tugas akhir ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Studi Pustaka 
2. Studi pustaka dimaksudkan untuk mendapatkan landasan teori, data-data atau informasi 
sebagai bahan acuan dalam melakukan perencanaan, percobaan, pembuatan dan 
penyusunan tugas akhir. 
3. 2. Perencanaan dan Implementasi 
4. Perencanaan ini dimaksudkan untuk memperoleh desain suatu program aplikasi yang 
baik. Setelah didapatkan suatu rancangan kemudian dijalankan dibuat dan di-campile. 
5. 3. Pengujian 
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6. Melakukan pengujian secara visual serta melakukan pengujian koneksi antara program 
aplikasi dengan alat secara keseluruhan. 
7. 1.7 Sistematika Penulisan Laporan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
 
Bab I Pendahuluan 
Bab I ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, metode penulisan laporan dan sistematika penulisan laporan. 
Bab II Dasar Teori 
Bab ini menjelaskan tentang dasar teori mengenai peralatan baik hardware maupun software 
yang diperlukan untuk perancangan sistem.  
Bab III Perancangan dan Realisasi 
Bab ini menjelaskan mengenai dasar dari perancangan dan realisasi sistem baik hardware 
maupun software serta prinsip kerja sistem. 
Bab IV Pengujian 
Bab ini berisi mengenai hasil pengujian dari perancangan sistem menentukan warna lewat 
cahaya dari segi fungsi maupun kinerja sistem yang digunakan. 
Bab V Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
Daftar Pustaka 
Berisi tentang judul serta pengarang dari buku-buku yang digunakan untuk menunjang 
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